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Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang terjadi di akhir tahun 2019 telah banyak mengubah tatanan kehidupan masyarakat di dunia. Virus yang awalnya ditemukan di Wuhan, China telah menyebabkan gangguan terparah pada sistem pendidikan global dalam sejarah, memaksa lebih dari 1,6 miliar pelajar di lebih dari 190 negara putus sekolah pada puncak krisis (UNESCO, 2020)
Kondisi Indonesia di Awal Pandemi Covid-19
Virus Covid-19 mulai masuk di Indonesia pada bulan Maret 2020. Hal ini membuat pemerintah mengharuskan masyarakatnya untuk berdiam di rumah selama dua pekan guna mencegah penyebaran virus ini. Hampir semua tempat umum ditutup, termasuk sekolah, mewajibkan pendidik dan peserta didik untuk melakukan School From Home (SFH). Namun ternyata, virus ini tidak kunjung selesai sehingga pemerintah harus mencari cara untuk tetap bisa menjaga agar generasi penerus bangsa ini bisa terus belajar meskipun dengan kondisi yang tidak memungkinkan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pun segera mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Ada banyak poin yang disampaikan dalam surat edaran ini, seperti penyelenggaraan UN (Ujian Nasional) yang dibatalkan, tata cara pembelajaran di masa pandemi, penentuan kelulusan ujian sekolah dan kenaikan kelas, penerimaan peserta didik baru, dan penggunaan dana operasional sekolah.  
Salah satu poin penting yang disebutkan adalah tentang proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, atau yang disebut dengan Belajar Dari Rumah (BDR). Peraturan ini membuat pendidik dan peserta didik untuk belajar dari rumah guna memutus mata rantai virus ini.  Tentunya ada banyak aspek yang perlu dipertimbangkan oleh pendidik saat mereka memulai situasi baru ini.
Tantangan Bagi Peserta didik, Pendidik dan Orang Tua
Di awal proses pembelajaran, semua pihak terlihat shock terlebih pendidik yang harus mencari strategi baru dalam mengajarkan peserta didik secara daring. Tentunya, pendidik juga harus kreatif dan inovatif dalam mencari platform atau media ajar yang tepat untuk diaplikasikan ke dalam kelas daring agar tujuan pembelajaran tercapai. Pembelajaran daring biasanya dilakukan dengan berbagai aplikasi seperti Zoom, WhatsApp, Google Classroom, Google Form, dan lainnya untuk mempermudah proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Tapi sepertinya, perlakuan ini tidak merata di semua sekolah di Indonesia, terlebih untuk sekolah di daerah pinggiran atau pedesaan yang kurang memiliki fasilitas teknologi memadai. Akibatnya, pendidik hanya memberikan tugas saja kepada peserta didik dan peserta didik harus mengambilnya ke sekolah. Tugas itu kemudian dikerjakan di rumah dan dikumpulkan kembali dengan hari yang telah disepakati. Namun tampaknya, penjelasan akan materi yang biasanya didapatkan di kelas tatap muka tidak bisa dimengerti secara penuh oleh peserta didik di dalam kelas daring. 

Dibalik tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pendidik, hal yang sama juga dirasakan oleh orang tua peserta didik. Orang tua pun mau tidak mau juga ikut terlibat dalam pembelajaran daring ini. Peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengawasi anaknya yang sedang belajar di masa pandemi ini. Hal ini turut membuat orang tua ikut menjadi stres karena mereka juga harus menjawab semua soal atau tugas sekolah peserta didik dengan banyaknya jumlah mata pelajaran di setiap minggu. Dulu saat pandemi Covid-19 belum melanda dunia, yang diketahui orang tua adalah anaknya bisa belajar dan mengerjakan tugasnya di sekolah maupun kerja kelompok. Namun sekarang hal tersebut telah berubah, anak menjadikan orang tua tempat bergantung mereka dalam mengerjakan tugas. 
Keterlibatan orang tua yang dituntut untuk serba bisa ini akhirnya membuat kewalahan meskipun ada dampak positif lain yang dirasakan, seperti kelekatan hubungan antara orang tua dan anak di rumah. Hal ini disebabkan  mereka tidak mampu untuk mendampingi anaknya setiap saat karena ada banyak pekerjaan lain yang juga harus dilakukan, seperti pekerjaan rumah atau pekerjaan kantor yang juga dibawa ke rumah.  Tambahan pekerjaan ini menyebabkan tingkat stress pada orang tua pun meningkat. Seperti yang dikatakan oleh Susilowati dan  Azzasyofia (2020)), bahwa orang tua terkhusus Ibu memiliki tingkat stres yang lebih tinggi di masa pandemi corona. Stres yang dirasakan di masa Covid-19 dapat tumbuh karena berbagai faktor, misalnya ketidakmampuan orang tua dalam membimbing anak dalam proses pembelajaran, kecemasan orang tua dalam menghadapi masalah kesehatan, serta permasalahan ekonomi keluarga. 
Tantangan yang dihadapi oleh peserta didik saat BDR pun tak kalah besarnya. Banyak dari mereka yang mengeluhkan banyaknya tugas ataupun pekerjaan rumah yang diberikan dari setiap mata pelajaran di setiap minggu. Belum lagi ketika satu tugas selesai, sang anak sudah diberikan materi baru untuk dikerjakan bahkan terkadang tanpa penjelasan secara rinci dari pihak pendidik. Terlebih lagi jika tidak ada bantuan yang diberikan oleh orang tua dalam menunjang proses pembelajaran daring anak, maka rasa bosan dan cemas akan menghantui perasaan mereka. Dampaknya adalah anak bisa menjadi stres bahkan depresi jika sistem yang diterapkan terus berlangsung seperti ini (Muslim, 2020).
Indonesia Menuju Era Kenormalan Baru

Menanggapi keluh kesah yang dirasakan oleh masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19, pemerintah meminta masyarakat untuk menghadapi fase era kenormalan baru (New Normal), yang artinya masyarakat diharuskan untuk terbiasa hidup berdampingan dengan pandemi Covid-19 dengan ketentuan menjaga protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. 

Ada empat fase yang dilakukan menuju era kenormalan baru. Dikutip dari Rosidi dan Nurcahyo (2020), fase I (1 Juni 2020), yaitu pembukaan industri dan jasa. Fase 2 (8 Juni 2020), toko, pasar dan mall diperbolehkan untuk membuka  toko. Fase 3 (15 Juni 2020), mall tetap seperti fase 2, namun ada evaluasi  pembukaan salon, spa, dan lainnya dan sekolah mulai dibuka  namun  dengan  sistem shift. Fase 4 (6 Juli 2020), pembukaan kegiatan ekonomi dengan  tambahan  evaluasi untuk pembukaan secara bertahap, yaitu restoran, cafe, bar, dan lainnya. Kegiatan ibadah diperbolehkan dengan jumlah jamaah dibatasi. Fase 5 (20-27 Juli 2020), evaluasi untuk 4 fase dan pembukaan tempat-tempat atau kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial berskala besar.
Terkait dimulainya pembukaan sekolah pada fase ke-3, di bulan Agustus, pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai Panduan Penyelenggaran Pembelajaraan pada tahun ajaran 2020/2021 dan tahun akademik 2020/2021 di masa pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang kemudian direvisi pada bulan November dengan Nomor 03/KB/2020, Nomor 612 Tahun 2020,  Nomor HK.01.08/Menkes/502/2020, Nomor 119/4536/SJ. Di dalam peraturan ini disebutkan bahwa proses pembelajaran di era kenormalan baru sudah bisa dilaksanakan sesuai dengan beberapa aturan tertentu di zona wilayah sekolah masing-masing. Satuan pendidikan yang berada di zona hijau dan kuning bisa diberikan izin untuk melaksanakan proses pembelajaran luring atau tatap muka dengan memenuhi seluruh aspek protokol kesehatan. Akan tetapi, bagi wilayah yang berada di zona oranye, dan merah tetap melanjutkan aktivitas Belajar Dari Rumah (BDR) atau secara daring. 
Seiring berjalannya waktu, pendidik dan peserta didik mulai terbiasa beradaptasi dengan sistem belajar di masa pandemi ini dimana peran teknologi memiliki peranan yang sangat penting, terutama penggunaan Smart Phone (Telepon Pintar). Awalnya peserta didik dan pendidik menggunakan alat ini hanya sebagai media komunikasi dan hiburan di kala senggang untuk melihat aktivitas di media sosial. Namun sekarang, keberadaaan telepon pintar ini tidak bisa dipisahkan dalam aktivitas pendidik dan peserta didik. 
Simpulan

Pandemi Covid-19 setidaknya telah memberikan perubahan yang berarti bagi sistem dunia pendidikan untuk lebih melek digital. Sebelum masa pandemi corona, banyak sekolah-sekolah belum melirik ke arah pembelajaran berbasis teknologi informasi karena memerlukan banyak biaya baik dari segi fasilitas maupun kompetensi pendidik. Tetapi sekarang, aspek ini menjadi poin penting untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran jarak jauh. Pendidik perlu memikirkan kembali sistem manajemen pembelajaran atau Learning Management System (LMS) untuk digunakan di dalam kelas daring dan luring, memvariasikan strategi atau metode pengajaran, dan melakukan proses evaluasi yang yang tepat dalam menilai ketiga domain aspek hasil belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Di sisi lain, orang tua yang telah melewati masa pandemi ini bersama anaknya di rumah menyadari dua hal penting, yaitu bahwa pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat di sekolah dalam mendidik anak-anak mereka dan yang sebenarnya memiliki andil paling besar di balik pendidikan anak-anaknya adalah orang tua itu sendiri. Jadi, demi kesuksesan peserta didik di masa yang akan datang, dengan segala tantangan baru yang akan dihadapi, memang diperlukan kerja sama yang baik dari seluruh pihak, yaitu orang tua, pendidik dan pihak sekolah, serta peserta didik. 
DAFTAR PUSTAKA
Muslim, M. (2020). Manajemen Stress pada Masa Pandemi Covid-19 ” 193. Jurnal Manajemen Bisnis, 23(2), 192–201.

Rosidi, A., & Nurcahyo, E. (2020). Penerapan New Normal (Kenormalan Baru) Dalam Penanganan Covid-19 sebagai Pandemi Dalam Hukum Positif. NASPA Journal, 42(4), 1.

Susilowati, E., & Azzasyofia, M. (2020). The parents stress level in facing children study from home in the early of covid-19 pandemic in Indonesia. International Journal of Science and Society, 2(3), 1–12.

UNESCO. (2020). From COVID-19 learning disruption to recovery: A snapshot of UNESCO’s work in education in 2020. https://en.unesco.org/news/covid-19-learning-disruption-recovery-snapshot-unescos-work-education-2020


� Penulis lahir di Argamakmur, Bengkulu Utara, 20 April 1994. Penulis merupakan Dosen di program studi Tadris Bahasa Inggris, IAIN Bengkulu. Penulis menyelesaikan gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Negeri Bengkulu (2015), kemudian melanjutkan studinya di Universitas Sriwijaya, Palembang (2017) untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Bahasa Inggris.








